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SARI BACAAN 
Kemarau basah adalah salah satu anomali musim dimana terjadi peningkatan curah 
hujan yang signifikan pada saat musim kemarau. Osilasi madden-julian (MJO) 
adalah salah satu fenomena  global yang mempengaruhi cuaca, musim, maupun iklim 
di indonesia. Osilasi ini berpropagasi di sepanjang garis khatulistiwa. Studi ini 
meneliti apakah  Osilasi Madden-Julian berpengaruh pada fenomena kemarau basah 
dan fase berapa yang paling dominan mempengaruhi curah hujan di wilayah 
Makassar, Pontianak dan Pekanbaru. Letak astronomis ketiga wilayah penelitian ini 
berada dekat dengan garis khatulistiwa. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah data indeks RMM untuk melihat fase aktif MJO, data OLR sebagai indikator 
konveksi dan data curah hujan observasi serta curah hujan satelit sebagai indikator 
presipitasi. Dari hasil Analisis  Spektral  dan Hovmoller dapat diketahui bahwa 
fenomena kemarau basah 2008 dipengaruhi oleh MJO fase aktif. Kota Makassar  
lebih dominan dipengaruhi oleh MJO fase 4, sedangkan untuk kota Pontianak dan 
Pekanbaru lebih dominan dipengaruhi oleh MJO fase 3. Tetapi, fenomena kemarau 
basah pada tahun 2010 justru tidak dipengaruhi oleh aktifitas MJO meskipun 
peningkatan curah hujan pada tahun tersebut lebih tinggi daripada tahun 2008. Oleh 
sebab itu, dispekulasikan terdapat fenomena lain yang mempengaruhi peningkatan 
curah hujan pada tahun 2010. 
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